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Abstract

Each company or agency will provide a salary as compensation for its employees. Salary is the amount of money
received by majerial and administrative personnel for their service contributions each month. In addition to
providing a basic salary, the company will provide bonuses for its employees to boost productivity at work.In
determining which employees are eligible to receive bonuses, it is still manual, namely by comparing employee
performance. The input and calculation process still looks at the data, and is still in the form of a decision from
one party only.For this reason, an application of information technology is needed when making decisions. This
system aims to assist managers in making decisions, so that decision making can be more precise. To be able to
determine an appropriate decision, it is necessary to have criteria as benchmarks, there are five criteria used in this
study, namely absenteeism, length of work, education, creativity and work discipline assisted by information
technology for decision making based on these criteria. The technology referred to is a Decision Support System
(DSS) that uses the application of the Multi-Attribute Border Approximation Area Comparison (MABAC)
method. In the results of the assessment that has been carried out, data is obtained based on the MABAC method,
the alternative employee with the lowest score is Brhn S employee with a value of -2.9491 and the largest value is
Rsdn employee with a value of 8.6009.

Keywords: Company, Salary, Bonuses, Decision Support System, Multi-Attribute Border Approximation Area
Comparison (MABAC).

Abstrak

Setiap perusahaan atau instansi akan memberikan gaji sebagai kompensasi bagi karyawannya. Gaji adalah
sejumlah uang yang diterima oleh tenaga-tenaga majerial dan tata usaha atas sumbangan jasanya setiap bulan.
Disamping memberikan gaji pokok, perusahaan akan memberikan bonus bagi karyawannya untuk memacu
produktifitasnya dalam bekerja. Dalam menentukan karyawan yang layak menerima bonus masih manual yaitu
dengan membandingkan kinerja karyawan. Proses input dan penghitungan masih melihat data, serta masih dalam
bentuk keputusan dari satu pihak saja. Untuk itu maka dibutuhkan suatu penerapan teknologi informasi pada saat
pengambilan keputusan. Sistem ini bertujuan untuk membantu manager dalam mengambil keputusan, agar dalam
pengambilan keputusan bisa lebih tepat. Untuk dapat menentukan sebuah keputusan yang tepat, perlu adanya
kriteria-kriteria sebagai tolak ukur, kriteria yang digunakan pada penelitian ini ada lima yaitu absensi, lama
bekerja, pendidikan, kreatifitas dan disiplin kerja dibantu dengan teknologi informasi untuk pengambilan
keputusan berdasarkan kriteria-kriteria tersebut. Teknologi yang dimaksudkan adalah Sebuah Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) yang menggunakan penerapan metode Multi-Attribute Border Approximation Area Comparison
(MABAC). Pada hasil penilaian yang telah dilakukan, diperoleh data berdasarkan metode MABAC, alternatif
karyawan dengan nilai paling rendah adalah karyawan Brhn S dengan nilai -2.9491 nilai paling besar adalah
karyawan Rsdn dengan nilai 8.6009.

Kata kunci: Perusahaan, Gaji, Bonus, Sistem Pendukung Keputusan, Multi-Attribute Border Approximation Area
Comparison (MABAC).
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1. Pendahuluan

Setiap perusahaan atau instansi akan memberikan
gaji sebagai kompensasi bagi karyawannya. Menurut
Tulus (2011), gaji adalah sejumlah uang yang diterima
oleh tenaga-tenaga majerial dan tata usaha atas

sumbangan jasanya setiap bulan. Disamping
memberikan  gaji  pokok, perusahaan  akan
memberikan insentif bagi karyawannya untuk

memacu produktifitasnya dalam bekerja. Menurut
Viethzal (2009), salah satu cara untuk meningkatkan
prduktifitas kerja karyawan yaitu dengan memberikan
insentif yang cukup memadai. Insentif dapat berupa
bonus, komisi ataupun dalam bentuk benefit lain
(Riani, 2013). Pengertian bonus menurut Simamora
(2010) adalah pembayaran sekaligus yang diberikan
karena memenuhi sasaran kinerja dan produktifitas
kerja. Produktivitas kerja karyawan dalam jangka
panjang dapat menciptakan menciptakan kinerja yang
diharapkan (Wartana and Hedy, 2011). Menurut
Sedarmayanti (2001), performance atau kinerja adalah
output drive from processes, human or ouherwise.
Manajemen kinerja adalah keseluruhan Kkegiatan
untuk meningkatkan kinerja perusahaan
(Simanjuntak, 2005). Untuk itu maka dibutuhkan
suatu penerapan teknologi informasi pada saat
pengambilan keputusan, dimana keputusan tersebut
merupakan suatu kegiatan dalam memilih strategi atau
sebuah tindakan dalam pemecahan masalah (Zaen et
al., 2014). Sistem pendukung keputusan merupakan
sistem vyang bisa digunakan dalam membantu
pengambilan keputusan pada saat situasi dan kondisi
yang semi-terstruktur serta situasi/kondisi yang tidak
terstruktur (Turban et al., 2008). Terdapat beberapa
metode yang dapat digunakan dalam sistem
pendukung keputusan salah satunya adalah Multi
Attribute Border Approximation Area Comparison
(MABAC). MABAC merupakan metode
perbandingan multi-kriteria (Indic et al, 2014) metode
ini menyediakan stabil (konsisten) solusi dan handal
untuk pengambilan keputusan rasional.

CV Dwi Abadi Teknik adalah perusahaan yang
bergerak dibidang industri bahan baku karet dan
coupling. Sistem di perusahaan masih belum optimal
yaitu masih manual dengan membandingkan kinerja
karyawan. Proses input dan penghitungan masih
melihat data, serta masih dalam bentuk keputusan dari
satu pihak saja. Untuk menentukan karyawan yang
layak menerima bonus dibutuhkan kriteria-kriteria
yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur. Terdapat 5
kriteria yaitu absensi, disiplin kerja, lama bekerja,
kreatifitas, dan pendidikan. Serta 12 alternatif yang
terdiri dari 12 karyawan. Pada penelitian sebelumnya,
pemberian bonus tahunan karyawan menggunakan
metode TOPSIS (Agusli et al., 2017), dengan
menggunakan 4 kriteria dan 5 alternatif, dengan hasil
nilai tertinggi 80,9%. Selanjutnya ada pemberian
bonus karyawan menggunakan metode AHP, dengan
3 kriteria dan 6 alternatif, hasil akhir yang diperoleh
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yaitu 29,5% (Manurung, 2017). Selanjutnya pada
penentuan bonus menggunakan metode WP,
menggunakan 4 kriteria dan 3 alternatif, nilai tertinggi
yaitu 35,5% (Ainun et al., 2017). Pada penelitian
selanjutnya ada pemilihan perusahaan dengan metode
MABAC, menggunakan 5 kriteria dan 10 alternatif.
Hasil akhir nya adalah -22% (Manurung, 2020).
Selanjutnya ada  pemilihan  dosen  terbaik
menggunakan metode MABAC, menggunakan 4
kriteria dan 15 alternatif, diperoleh alternatif terbaik
dengan nilai 72,2% (Siregar, 2020). Selanjutnya
penelitian menggunakan metode MABAC untuk
memilih laptop terbaik, menggunakan 5 kriteria dan 5
alternatif, menghasilkan alternatif terbaik 62 %
(Yosafat et al., 2020). Dengan menggunakan metode
MABAC, penilaian karyawan dapat dihitung dan
dapat menentukan karyawan yang layak menerima
bonus.

Berdasarkan masalah dan uraian dari penelitian-
penelitian sebelumnya, maka penulis akan melakukan
penelitian tentang sistem pendukung keputusan
menentukan penerima bonus karyawan. Sistem ini

bertujuan  untuk membantu manager dalam
mengambil keputusan, agar dalam pengambilan
keputusan bisa lebih tepat. Sistem pendukung
keputusan pemberian bonus karyawan dapat

membantu pihak pengambil keputusan dengan adil
dalam memberikan keputusan penerimaan bonus
karyawan serta dapat mengurangi kesalahan pada saat
proses pemberian keputusan berlangsung.

2. Kerangka Teori

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Konsep sistem pendukung keputusan pertama kali
diperkenalkan pada awal 1970-an oleh Michael S.
Scoott Morton dengan istilah Management Decision
System. Sistem tersebut adalah sistem berbasis
komputer yang bertujuan membantu mengambil
keputusan dalam memanfaatkan data dan model
tertentu, untuk memecahkan berbagai persoalan
(Yulyantari et al., 2019). SPK merupakan suatu sistem
interaktif yang membantu pengambilan keputusan
melalui penggunaan data dan model-model keputusan
untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi
terstruktur (Turban et al., 2008). Adapun tahapan
proses pengambilan keputusan meliputi tiga fase
utama vyaitu intelegensi, desain, dan Kkriteria.
Kemudian menambahkan fase keempat yakni
implementasi (Turban et al., 2008).

2.2 Multi-Attribute Border Approximation Area
Comparison (MABAC)

Metode MABAC dikembangkan oleh Pamucar
dan Cirovic. Asumsi dasar dari metode MABAC
tercermin dalam definisi jarak fungsi kriteria dari
setiap alternatif yang diamati dari daerah perkiraan
perbatasan. Di bagian berikut disajikan prosedur
menerapkan metode MABAC vyaitu, formulasi
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matematis, yang terdiri dari 6 langkah berikut ini
(Manurung, 2020):

Langkah 1: Membentuk matriks keputusan awal (X)
(Forming initial decision matrix (X))

Langkah 2: Normalisasi matriks keputusan awal
elemen matriks ternormalisasi diperoleh dengan
menerapkan rumus pada persamaan (1) dan (2)
berikut:

1. Jenis kriteria benefit

_ Xij _Xi_

T =i (1
2. Jenis kriteria cost
Lo Xij -x;
Tij = ey 2
Keterangan:

T;; = Nilai kriteria ke-i untuk alternatif ke-j
X;* = Nilai kriteria maksimal

X{ = Nilai kriteria Minimal

X;j = Nilai kriteria alternatif ke-i

Langkah 3: Perhitungan elemen matriks tertimbang
(V) menggunakan rumus pada persamaan (3):

Vij= (Wi * tij) + W, 3
Keterangan:

W, = Menyajikan elemen matriks yang dinormalisasi
t;j = Menyajikan koefisien bobot kriteria

Langkah 4: Penentuan matriks area perkiraan batas
(G) diperoleh dengan persamaan (4) berikut:

m
gi = nvij 1/m
j=1

Keterangan:
g; = Batas matrik alternatif ke-i
Vij = Elemen matriks kriteria ke-i alternatif ke-j

(4)

Langkah 5: Perhitungan elemen matriks jarak
alternatif dari daerah perkiraan perbatasn (Q)
diperoleh dengan menggunakan persamaan (5):

Q=V-G ©)
Milik  A; alternetif ke daerah  perkiraan
(G, G+, atau G—) ditentukan berdasarkan rumus:
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Langkah 6: Perangkingan alternatif (S) dapat
diperolen dengan menggunakan persamaan (6)
dibawah ini:

(6)

untuki = 1,2,3,..,n; j=1,2,3,...,m
3. Metode

Tahapan untuk menentukan karyawan yang layak
menerima bonus menggunakan metode MABAC ke
dalam sebuah sistem pendukung keputusan yang
ditunjukan pada Gambar 1. dibawah ini.

Fase Intelegensi

Sasaran Organisasi
Prosedur Pencari dan Pengamatan
Pengumpulan Data
Identifikasi Masalah

Realitas

Kepemilikan Masalah
Klasifikasi Masalah
Pernyataan Masalah

Fase Desain

Formula Sebuah Model

Menentukan kriteria untuk dipilih
Mencari Kriteria "
Memprediksi dan mengukur hasil akhir

Validasi Model

SUKSES

Fase Pilihan

Solusi untuk model
Analisa sensitivitas

Tahapan MABAC:

Membentuk matriks keputusan awal ()

Menomalisasi matriks keputusan awal (M)

\Verifikasi, menguii solusi | Menentukan matriks bobat k l < »
yang diusulkan Menentukan nilai matriks batas (G)

Perhitungan elemen matriks jarak alternatif

dari perbatasan (Q)

P altematif (S)

Solusi

Implementasi

KEGAGALAN

Gambar 1. Tahapan Proses Sistem Pendukung Keputusan
4. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari analisis teori untuk menentukan sistem
pendukung keputusan pemilihan karyawan yang layak
menerima bonus menggunakan metode MABAC
berdasarkan tahapan-tahapan yang ada pada proses
pengambilan keputusan, vyaitu terdiri dari fase
intelegensi, fase desain, fase pilihan, dan fase
implementasi. Hasil implementasi yang berhasil
adalah terpecahkannya masalah dan apabila gagal
maka harus kembali ke fase sebelumnya.

1. Fase Intelegensi
Pada fase intelegensi untuk menentukan
karyawan yang layak menerima bonus dilihat dari
sasaran organisasi, data dan perumusan masalah.
a. Sasaran Organisasi:
Sasaran Organisasi pada penelitian ini yaitu di
CV Dwi Abadi Teknik
b. Pengumpulan Data
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Data yang diperoleh yaitu 5 kriteria serta 12
alternatif dalam menentukan karyawan yang
layak menerima bonus

c. ldentifikasi Masalah

1) Perusahaan tidak memiliki sistem khusus
untuk  membantu  perusahaan dalam
mengambil keputusan dalam menentukan
karyawan yang layak menerima bonus.

2) Konsep pemberian bonus karyawan yang
digunakan masih  manual, sehingga
memungkinkan terjadinya kesenjangan
antar karyawan karena merasa tidak adil
dengan keputusan yang ditetapkan.

3) Belum adanya metode yang digunakan
dalam melakukan pengambilan keputusan

4) Belum adanya aplikasi sistem pengambilan
keputusan berbasis web.

d. Kepemilikan Masalah

Pemilik masalah ini adalah pimpinan

perusahaan yang ingin memberikan bonus

kepada karyawan secara adil dan tidak bersifat
subyektif.
e. Kilasifikasi Masalah

Klasifikasi masalah pada penelitian ini yaitu

masalah penentuan dalam pemilihan karyawan

yang layak menerima bonus yang tepat sesuai
dengan kriteria.
f. Pernyataan Masalah

Pemilihan karyawan yang bisa mencakup

kriteria-kriteria yang sesuai dengan kebutuhan.

Menentukan karyawan yang layak menerima

bonus hanya dari sudut pandang pimpinan saja

membuat karyawan lain merasa tidak adil.

Oleh karena itu diperlukan sistem pendukung

keputusan untuk menentukan karyawan yang

layak menerima bonus yang tepat.

2. Fase Desain

Pada fase desain untuk menentukan desain
sebuah sistem yang akan dibuat pada tempat
penelitian dengan memformulasikan ke dalam
sebuah model dalam menentukan kriteria dan
alternatif untuk mengukur hasil akhir.

a. Formulasi sebuah model

Model yang digunakan untuk menentukan

karyawan yang layak menerima bonus yang

tepat adalah model matematika kuantitatif
yaitu dengan memasukkan nilai-nilai numerik
untuk data dari tiap alternatif dan bobot.

b. Menentukan kriteria

Kriteria yang didapat adalah: Absensi, Disiplin

Kerja, Lama Bekerja (Tahun), Kreatifitas

(Tahun), Pendidikan.
¢. Mencari alternatif

Alternatifnya sebagai berikut: Abd A, Ahm A,

Amd C, Bla A, Brh S, Can W,GBR, Gni F, Hsn

F, Rsdn, Shryt, Tgh R.

d. Memprediksi dan mengukur hasil akhir
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Hasil akhir yang didapat yaitu perangkingan
diamana nilai tertinggi adalah yang dijadikan
alternatif terbaik berdasarkan nilai bobot
kriteria yang diinginkan.

3. Fase Pilihan

Pada fase pilihan terdiri dari solusi untuk
model, analisis sentivitas, memilih alternatif
terbaik yaitu dengan memasukkan perhitungan
MABAC untuk menentukan alternatif terbaik.

a. Solusi untuk model
Sasaran organisasi pada penelitian ini adalah
CV Dwi Abadi Teknik.

b. Analisis sensitivitas

Adanya faktor-faktor diluar kriteria yang sudah

ditentukan.
¢. Memilih alternatif terbaik

Memilih 5 dari 12 alternatif yang telah

ditentukan.

d. Rencana implementasi

Menentukan rencana implementasi setelah

perhitungan metode MABAC.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di CV Dwi Abadi
Teknik Karawang, didapat data-data sebagai berikut:

a.

Identifikasi Nilai. Dari hasil penelitian yang
dilakukan, skala yang digunakan pada saat
menentukan nilai adalah skala likert, yang akan
dijelaskan melalui tabel 1. di bawah ini:

Tabel 1. Skala Penilaian Opsi Kuesioner

Skala Deskripsi
5 Sangat Bagus
4 Bagus
3 Cukup Bagus
2 Tidak Bagus
1 Sangat Tidak Bagus

Identifikasi Alternatif. Berikut ini adalah alternatif
dari data karyawan calon penerima bonus yang
dijelaskan melalui tabel 2 yaitu:

Tabel 2. Nama Alternatif Calon Penerima Bonus

No Index Alternatif

1 A01 Abd A

2 A02 Ahm A

3 A03 Amd C

4 A04 Bla A

5 A05 Brhn S

6 A06 Can W

7 A07 GBR

8 A08 Gni F

9 A09 Hsn F

10 Al0 Rsdn

11 All Shryt

12 Al2 TghR
Identifikasi Kriteria Pembobotan. Pemberian

pembobotan nilai ditentukan oleh pihak CV Dwi
Abadi Teknik dengan menggunakan skala likert
sebagai acuan dijelaskan melalui Tabel 3., Tabel
4., Tabel 5., Tabel 6., Tabel 7., dan Tabel 8.
dibawah ini.
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Tabel 3. Kriteria Pembobotan Nilai

No Index Kriteria Penilaian Bobot
1 C1 Absensi 5
2 Cc2 Disiplin Kerja 5
3 C3 Lama Bekerja (Tahun) 4
4 C4 Kreatifitas (Tahun) 5
5 C5 Pendidikan 4
Tabel 4. Skala Penilaian Absensi
No Skala penilaian Bobot
1 280 —290 Sangat Bagus
2 270-279 Bagus
3 260 — 269 Cukup Bagus
4 250 - 259 Tidak Bagus
5 240 — 249 Sangat Tidak Bagus
Tabel 5. Skala Penilaian Disiplin Kerja
No Skala penilaian Bobot
1 36 -40 Sangat Bagus
2 31-35 Bagus
3 26 -30 Cukup Bagus
4 21-25 Tidak Bagus
5 16 - 20 Sangat Tidak Bagus
Tabel 6. Skala Penilaian Lama Bekerja
No Skala penilaian Bobot
1 >5 Sangat Bagus
2 4 Bagus
3 3 Cukup Bagus
4 2 Tidak Bagus
5 <1 Sangat Tidak Bagus
Tabel 7. Skala Penilaian Kreatifitas
No Skala penilaian Bobot
1 >50 Sangat Bagus
2 4049 Bagus
3 30-39 Cukup Bagus
4 20-29 Tidak Bagus
5 <20 Sangat Tidak Bagus
Tabel 8. Skala Penilaian Pendidikan
No Skala penilaian Bobot
1 S1 Sangat Bagus
2 D3 Bagus
3 SMA/K Cukup Bagus

Perhitungan Metode MABAC
a. Membentuk matriks keputusan awal (X) yang

ditunjukkan pada Tabel 9. yaitu menentukan nilai
matriks normalisasi sesuai dengan fuzzy yang telah
ditentukan sebelumnya. Data-data nilai didapatkan
dengan melakukan observasi ke tempat penelitian,

wawancara dengan pihak perusahaan, serta

melakukan pengambilan data langsung.

Tabel 9 Matriks Keputusan Awal

Kriteria

No Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
1 Rsdn 278 488 5 24 5
2  AbdA 281 5 2 29 3
3 TghR 276 488 2 30 5
4  Shryt 277 4,63 2 27 4
5 AhmA 283 475 3 15 3
6 BrhnS 279 488 1 36 3
7 GBR 283 475 1 28 3
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Kriteria
No Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
8 BlaA 288 4,88 0 9 3
9 AmdC 276 5 3 16 3
10 CanwW 284 5 4 27 5
11 GniF 282 4,75 3 33 3
12 HsnF 284 4,75 2 36 3

Menormalisasi keputusan awal (N). Menentukan
nilai matriks bobot normalisasi dengan cara
menentukan terlebih dahulu jenis kriteria benefit
dan cost dengan menggunakan rumus persamaan
(1) dan (2). Selanjutnya menentukkan nilai
maximum dan minimum pada masing-masing
kolom kriteria.

Dibawabh ini adalah perhitungan nilai utility untuk
alternatif Abdul Aziz (A01):

Xiten
= {278,281,276,277,283,279,283,288,276,284,282,284 }
=288

Xicen
= {278,281,276,277,283,279,283,288,276,284,282,284 }
=276

278-276
288-276

TCI(AOI) = = 017

Xi-tcz) = {4.88,5,4.88,4.63,4.75,4.88,5,5,4.75,4.75} =
5

Xicc2)

= {4.88,5,4.88,4.63,4.75,4.88,5,5,4.75,4.75}

= 4.63

4.88— 4.63
5-4.63

TCZ(AOI) = = 068

Xiesy =152.2231,1,0343,2} = 5

L

Xitesy = {52.2,23,1,1,0,3,4,3,2} = 0

5-0

Tc3(A01) 5.0 1

X;EM) = {24,29,30,27,15,36,28,9,16,27,33,36} = 36

13

Xicca) = {24,29,30,27,15,36,28,9,16,27,33,36} = 9
24-9
TC4(A01) = 36——9 = 056

Xics) = (53,54,3,3,33,3,543} =5

13
Xics) = {5,3543,3333543} =3

5-3
TCS(A01) = 5-3 =1

Dihitung pada semua kriteria dan alternatif,
sehingga menghasilkan nilai utility seluruh kriteria
dan alternatif sebagai berikut yang ditunjukkan
pada tabel 10:
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Tabel 10. Matriks Normalisasi Bobot Keputusan

No | [Kode s Kriteria d. Menentukan nilai matriks batas (G). Melakukan
Alternatif Cl C2 C3 cC4 G5 perkalian terhadap nilai pada masing kriteria yang
1 A0l AbdA 017 068 1 056 1 sama, maka total perkaliannya selanjutnya
2 A02 AMA 042 1 04 074 O dipangkatkan dengan satu per jumlah alternatif.
3 A3 AmdC 0 068 04 078 1 Penyelesaiannya menggunakan persamaan (4) dan
4 A04 BlaA 008 0 04 067 05 di tunjukkan pada tabel 12.
5 A05 BrhinS 058 032 06 022 O s 85 s.t 5 5
6 A0S canW 025 068 02 1 0 g1 =[5.85%7.1 *L *54%x79%x625%7.9+10x5 %
7 A07 GBR 058 032 02 07 0 8.357.5+8.35]2 = 6.8896
8 A8 GniF 1 08 0 0 0 Gr=[84%10%84%5+6.6%84%66%84%10+
9 A09  HsnF 0 1 06 02 0 kS
o 10+ 6.6 * 6.6]1z = 7.7539
10 A10  Rsdn 067 1 08 067 1
11 A1l Shryt 05 032 06 089 0 g3 =[8%5.6%56%56%64%48%48%4x6.4x
1
12 Al2 TghR 067 032 04 1 0 7.2+ 64 %5612 = 7.7724
. . g4 =[78%87%89%x835%6,1%10%855%63=*
c. Menentukan matriks bobot keputusan. Matriks i
bobot kriteria (W) dikalikan dengan matriks 8.35 % 945 x 10]:z = 7.9629
normalisasi keputusan (N), kemudian dijumlahkan 1
dengan matriks bobot kriteria (W). Elemen gs = [Brdx8xb6xdxdrdxdndxBrdnd]n=
matriks tertimbang (V) dihitung berdasarkan 5.9203
rumus pada persamaan (3), sehingga diperoleh: Tabel 12. Nilai Matriks Batas
Abdul Aziz (A01): i Kriteria
Vi1=(5*0.17) +5=5.85 Allematif ) ¢ c3  c4  cs
Vi2=(5%0.68) +5=84 6.8896 7.7539 5.7724 7.9629 59203
Viz=(4*1)+4=8
V14=(5*056)+5=7.8 . . . .
Vj:: 54*1) +)4: g e. Perhitungan elemen matriks jarak alternatif dari
' daerah perkiraan perbatasn (Q) Menentukan nilai
Dihitung pada semua kriteria dan alternatif, elemen matriks daerah perkiraan batas (G), dengan
sehingga diperoleh matriks bobot keputusan menggunakan persamaan (5) diperoleh:
sebagai berikut yang ditunjukkan pada tabel 11. )
berikut: Abdul Aziz (A01):
q11 = (5.85 - 6.8896) = —1.0396
Tabel 11. Matriks Bobot Keputusan (V) q1,2 = (84 -7.7539) = 0.6461
N Kode " Kritenia q13 = (8-5.7724) = 2.2277
° Atternatif “M 01 o2 c3 ca o5 Q14 = (7.8-7.9629) = —0.1629
1 A0l AbdA 585 84 8 78 8 q1,5 = (8- 5.9203) = 3.0797
2 A2 AmA 71 10 56 87 4
2 ﬁgi 'S:Q(LC 5&?4 854 g:g 8?'395 g Dihitung pada semua kriteria dan alternatif,
5 A0S BrinS 79 66 64 6.1 4 sehingga diperoleh elemen matriks jarak alternatif
6  A06 CanW 625 84 48 10 4 perbatasan (Q) yang ditunjukkan pada tabel 13.
7 A07 GBR 79 66 48 85 4
8  A08 GhiF 10 84 4 5 4
9 A09 Hsn F 5 10 64 63 4
10 A10 Rsdn 835 10 72 835 8
1 A1l Shryt 75 66 64 945 4
12 A2 TghR 835 66 56 10 4
Tabel 13. Jarak Alternatif Perbatasan (Q)
Kode . Kriteria
No Alternatif Alermatif o c2 c3 c4 cs
1 A0l Abd A -1.0396 0.6461 2.2277 -0.1629 3.0797
2 A02 Ahm A 0.2104 2.2461 01724 07371 -0.9203
3 A03 AmdC  -1.8896 0.6461 01724 09371 3.0797
4 A04 Bla A -14896  -2.7539 01724  0.3871 1.0797
5 A05 Brhn S 1.0104 -1.1539 0.6276 -1.8629  -0.9203
6 A06 Can W -0.6396 0.6461 -0.9724 2.0371 -0.9203
7 A07 GBR 1.0104 -1.1539 09724  0.5371 -0.9203
8 A08 GniF 3.1104 0.6461 17724 -2.9629  -0.9203
9 A09 Hsn F -1.8896 2.2461 0.6276 -1.6629  -0.9203
10 Al0 Rsdn 1.4641 2.2461 1.4276 0.3871 3.0797
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No Kode Alternatif Kriteria
Alternatif c1 c2 C3 C4 c5
11 All Shryt 0.6104 -1.1539 0.6276 1.4871 -0.9203
12 Al12 TghR 1.4641 -1.1539  -0.1724 2.0371 -0.9203
f. Perangkingan alternati_f (S). Menentukan nilai Kode Nama S . Persentase )
perangkingan alternatif dengan rumus pada NO  Alternatif  Alternatif o é:ﬁ;;n) %) Ran
persamaan (6), sehingga diperoleh: 8 A07  Galang 14991 14.99% 8
Bangkit R
S1=(-1.0396) + 0.6461 + 2.2277+ (-0.1629) 9 A09  Hasan Fendi -1.5991  -15.99% 9
+3.0797 = 4.7509 )
10 A08  Gani -1.8991  -1899% 10
S2=0.2104 + 2.2461+ (-0.1724) + 0.7371+ Fernanda
’ ’ Salim
S3 = (-1.8896) + 0.6461 + (-0.1724) + 0.9371 12 A4 Bella  -29491 -2049% 12
Anastasia

+3.0797 = 2.6009

S4 = (-1.4896) + (-2.7539) + (-0.1724) + 0.3871
+ 1.0797 = -2.9491

S5 = 1.0104 + (-1.1539) + 0.6276 + (-1.8629)
+(-0.9203) = -2.2991

S6 = (-0.6396) + 0.6461 + (-0.9724) + 2.0371
+(-0.9203) = 0.1509

S7=1.0104 + (-1.1539) + (-0.9724) + 0.5371
+(-0.9203) = -1.4991

S8 =3.1104 + 0.6461 + (-1.7724) + (-2.9629)
+(-0.9203) = -1.8991

S9 = (-1.8896) + 2.2461 + 0.6276 + (-1.6629)
+(-0.9203) = -1.5991

S10 =1.4641 + 2.2461 + 1.4276 + 0.3871
+3.0797 = 8.6009

S11=0.6104 + (-1.1539) + 0.6276 + 1.4871
+(-0.9203) = 0.6509

S12 = 1.4641 + (-1.1539) + (-0.1724) + 2.0371
+(-0.9203) = 1.2509

Dari data pada tabel 14, berdasarkan metode
perhitungan MABAC maka dapat diputuskan
bahwa alternatif karyawan Rsdn (A10) merupakan
alternatif karyawan terbaik yang layak menerima
bonus.

Tabel 14 Perangkingan Hasil Metode MABAC

S
Kode Nama . Persentase
No Alternatif  Alternatif (Has_ll (%) Rank
Penilaian)

1 A10 Rusydan 8.6009 86.01% 1

2 A01  Abdul Aziz  4.7509 47.51% 2

3 A03  Amanda 2.6009 26.01% 3
Cecillia

4 A02  Ahmad 2.1009 21.01% 4
Abaqari

5 Al12  Teguh 1.2509 12.51% 5
Ramadhan

6 All Suharyanto  0.6509 6.51% 6

7 A06  Candra 0.1509 1.51% 7
Wijaya
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Hasil analisis penelitian

Sistem yang dirancang ini mampu memberikan
kemudahan kepada bagian kepegawaian dalam
menentukan pemberian bonus kepada karyawan.
Walaupun  demikian, beberapa kriteria yang
digunakan masih bersifat subjektif seperti pada
kriteria C2 (disiplin kerja) dan C4 (kreatifitas).
Sedangkan kriteria C1 (absensi), €3 (lama bekerja),
dan C5 (Pendidikan) merupakan kriteria yang objektif.
Apabila dikelompokan maka bisa dikatakan 60%
kriteria yang digunakan sangat objektif berdasarkan
fakta, 60% kriteria masih tergantung penilaian atasan
atau bagian kepegawaian.

Fase Implementasi

Analisis Sistem:

Tahap ini merupakan tahapan yang akan dilakukan
untuk mendukung proses pengambilan keputusan
melalui sistem terkomputerisasi.

1. Mengumpulkan informasi

Informasi yang dilakukan selama penelitian yaitu

dengan cara wawancara, observasi dan studi

literatur dengan memperoleh data 5 kriteria dan 12

alternatif sebagai data pokok.
2. Menentukan persyaratan

Persyaratan yang dibutuhkan dalam pembuatan

sistem pendukung keputusan vyaitu instalasi

perangkat lunak (web server, mysqgl sebagai basis
data).
3. Membangun prototipe

Membangun prototipe yang berbasiskan Object

Oriented Analysis (OOA) terdiri dari:

a. System Activities (use case diagram

b. Class Diagram dan Domain Class Diagram

c. Object Orientation (Sequence Diagram)

d. Object Behavior (Activity Diagram)

1. Use Case Diagram

Berikut ini adalah gambaran dari use case diagram
sistem pendukung keputusan yang akan dibangun
ditunjukkan pada gambar 2.
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Gambar 2. Use Case Diagram

2. Class Diagram
Class diagram menampilkan class-class yang

digun

dikembangkan,

akan di

dalam

aplikasi
dalam hal

ini

yang
class

sedang
diagram

memberikan gambaran tentang aplikasi dan relasi
yang terjadi di dalamnya ditunjukkan pada gambar 3.

+ tambah_karyawan(}
+ ubah_karyawan(}

+ hapus_karyawan(}
+ cari_karyawan(}

H

+ tambah_kriteria()
+ ubah_kriteria()

+ detail_kriterial)
+ hapus,_kriteriaf)

+ cari_kriteriaf)

Gambar 3. Class Diagram

Pertanyaan (M- sssssessssmmsssssssmm s Kuesioner
+ kode +id
+ pertanyaan Laporan + kode_ahematif |
+ tanggal_dibuat + kode_pertanyaan :
+ dibuat_oleh + nilai
+ status I _dwnstruct
index() +_construct()
+__ construct() *index()
e + isi_kuesioner()
* tambah_peranyaan) - * smpan uesioni()
+ ubah_pertanyaan{) Admin_model + ubah_§
+ hapus_pertanyaan() - + prose_ubah_kuesioner()
* can_pertanyaan{) + :?r::oliri(e(iao
+ card_Karyawan(}
[ | +cam usen) Keputusan
Login +card_Pertanyaan{) | feeees +id
: ::E[L?::?S) + kd_akematif
+__construgt + getallData) M :ﬁa‘"ite’iﬂ
+ index() + getDataByld() + stams
+ blacked() + updateDatal)
+ logout() + insertBatch()
+ cari_datakaryawan() +__construct()
+ lihat_user() +index()
+ deluserbyuname() + konfirmasi()
+ caii_userDataf) + tambah_penilaian{)
Pengguna + getCriteriaCode() + ubah_penilaian{)
+ cari_datakriteria() + hapus_penilaian{)
+ nik + cari_dataPenanyaan() + huat_keputusan(} '
+ usemame + getKuisCode(} + detail]) i
+ nama + getalternatifCode() i
+ password — + getLastid])
Mgy * Gewiax) 1
+ gethin(} Beranda
+__constructf)
+ index()
+ tambah_user() :ﬁf;g ruct
+ ubah_user() Karyawan
+ hapus_user()
+ can_user() + kade — ;
+nik Kriteria '
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N + pendidikan + nama
Main + jabatan +tipe
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+ index()
+ __construct() + __construct()
+ index(} + index()
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Pada fase ini adalah fase dimana untuk membuat
keputusan itu terjadi dengan hasil yang diperoleh dari
nilai yang dijadikan alternatif terbaik sehingga dapat
dipertimbangkan apakah hasil dari keputusan itu
dianggap sukses atau dianggap gagal.

Berikut adalah tampilan antar muka aplikasinya
yang ditunjukkan pada Gambar 4., Gambar 5., dan
Gambar 6.

Sistem Pendukung Keputusan
Pemberian Bonus Karyawan

Gambar 4. Tampilan Halaman Utama

-
-«

SELAMAT DATANG

'I"‘

b

Gambar 5. Tampilan Halaman Login

[ R

Gambar 6. Tampilan Setelah Login

5. Kesimpulan

Analisa implementasi pada pemberian
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
dapat memberikan informasi mengenai siapa
karyawan yang tepat yang akan menerima bonus.
Hasil perhitungan dengan metode MABAC
memberikan nilai akhir alternatif Rsdn (A10) berada
diperingkat pertama dengan nilai 8.6009. Hal ini
menunjukkan bahwa alternatif Rsdn merupakan
pilihan yang tepat untuk menerima bonus tahunan.
Sistem pendukung keputusan yang dikembangkan ini
mempertimbangkan 5 parameter, yaitu Absensi (C1),
Disiplin Kerja (C2), Lama Bekerja (C3), Kreatifitas
(C4), Pendidikan (C5) dengan tipe bobot yang
berbeda. Data-data nilai bobot ditentukan berdasarkan
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penelitian yang dilakukan di CV Dwi Abadi Teknik,
besaran nilai bobot dari masing-masing kriteria sangat
mempengaruhi hasil akhir dari keputusan.

Ucapan Terima Kasih

CV Dwi Abadi Teknik di Jalan Jendral Sudirman,
Bakanmaja, Kotabaru, Kabupaten Karawang, Jawa
barat 41313.
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